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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kara Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
lt Ta T Te
& Tsa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

Ha H ha (dengan titik di bawah)

z Kha Kh ka dan ha




2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B Zai V4 Zet

o Sin S Es

g Syin Sy es dan ye
ua Sad S es (dengan titik di bawah)
Ua Dad D de (dengan titik di bawah)
BN Ta te (dengan titik di bawah)
L Za 4 zet (dengan titk di bawah)
& ’ ain ¢ apostrop terbalik

a Gain G Ge

—a Fa F Ef

S Qaf Q Qi

| Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

8 Nun N En

g Wau A\ We

A Ha H Ha

¢ Hamzah , Apostop

< Ya Y Ye

2. Vokal

Vi




Vokal Tunggal | Vokal Rangkap Rangkap Panjang

a=| ai =L a=|
i=| u=15 1=l
u= =l

3. Ta’ Marbutah
Ta Marbutoh dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Asand) o ditulis mar’atun _jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
Cuabald ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
Lod ditulis rabbana
gl ditulis al-birr

5. Kata Sandang Artikel
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyi, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

cmadd) ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai
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dengan bunyi, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

aal) ditulis al-qamar
n ditulis al-badi’
Dl ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata-kata atau di akhir kata, huruf hamzah

itu ditransliterasikan dengan apostrof /”’/.

Contoh:
<yl ditulis Umirtu
5 (s ditulis Syai’un

7. Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti huruf qamariyah ditulis a/-

Contoh:
oAl ditulis Al-Qura'an
Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh:
Al ditulis asy-Syi'ah

8. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
9. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
Ditulis kata per kata, atau
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh:
pksY) Fad ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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ABSTRAK

Sobirin, Khusnul. 2025. Bimbingan Keagamaan dalam Mengembangkan Perilaku
Religius Warga Binaan Pemasyarakatan Eks Pengedar Narkoba di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Pekalongan. Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan
Dakwah, Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam.

Kata Kunci: Bimbingan Keagamaan, Perilaku Religius, Warga Binaan,
Lembaga Pemasyarakatan.

Permasalahan penyalahgunaan narkoba merupakan persoalan serius yang
tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga pada kondisi sosial dan
spiritual pelakunya. Sebagian besar warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas II A Pekalongan merupakan narapidana kasus narkoba, termasuk mantan
pengedar. Dalam konteks ini, bimbingan keagamaan memiliki peran penting untuk
menumbuhkan kesadaran, memperkuat keyakinan, serta mengembangkan perilaku
religius warga binaan agar mereka dapat kembali ke masyarakat dengan
kepribadian yang lebih baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
bimbingan keagamaan dalam mengembangkan perilaku religius warga binaan Eks
pengedar narkoba di Lapas Kelas I A Pekalongan serta bagaimana kondisi religius
warga binaan setelah mengikuti bimbingan keagamaan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
dengan sumber data primer berupa penyuluh agama Islam, petugas Lapas, serta
empat warga binaan Pondok Pesantren Darul Ulum Lapas Kelas IT A Pekalongan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan keagamaan berperan
signifikan dalam meningkatkan perilaku religius warga binaan, yang terlihat dari
lima aspek religiusitas menurut Glock dan Stark, yaitu: aspek keyakinan, warga
binaan lebih yakin dan mantap terhadap ajaran Islam, aspek peribadatan, mereka
menjadi lebih disiplin dalam menjalankan shalat, puasa, dan membaca Al-Qur’an;
aspek pengetahuan, pemahaman terhadap ajaran Islam meningkat, khususnya
dalam hal tajwid, figih, dan akidah; aspek pengalaman, muncul rasa ketenangan
batin dan kedekatan dengan Allah setelah beribadah; serta aspek pengamalan,
warga binaan lebih peduli, jujur, dan saling tolong-menolong sesama.

Dengan demikian, bimbingan keagamaan di Lapas Kelas II A Pekalongan
efektif dalam membentuk perilaku religius warga binaan Eks pengedar narkoba.
Melalui pendekatan keteladanan, nasehat, dan pembiasaan, warga binaan tidak
hanya memahami ajaran Islam secara teoritis tetapi juga mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari, baik selama di Lapas maupun sebagai bekal setelah kembali
ke masyarakat.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyalahgunaan narkoba telah menjadi masalah sosial yang sangat serius
di Indonesia. Peredarannya kini tidak hanya menyasar masyarakat kota besar,
tetapi juga telah menjangkau pelosok desa, serta melibatkan berbagai kalangan
usia dan profesi. Data dari Badan Narkotika Nasional (BNN) menunjukkan
bahwa pada tahun 2021 prevalensi penyalahgunaan narkoba meningkat dari
1,80% menjadi 1,95%, dengan estimasi pengguna aktif sebanyak 3.662.646 jiwa
dari total penduduk usia 15-64 tahun di Indonesi. Ini menunjukkan bahwa
penyalahgunaan narkoba telah mengancam stabilitas generasi produktif bangsa.!

Salah satu wilayah dengan tingkat penyalahgunaan narkoba yang cukup
tinggi adalah Provinsi Jawa Tengah, termasuk di dalamnya Lembaga
Pemasyarakatan (Lapas) Kelas II A Pekalongan. Berdasarkan data dari pihak
lapas, dari total 85 warga binaan merupakan kasus narkoba, sebagian besar
adalah mantan pengedar narkoba. Hal ini menunjukkan bahwa lapas tidak hanya
menjadi tempat menjalani hukuman, namun harus menjadi pusat pembinaan dan

rehabilitasi moral serta spiritual.?

"'Yudi Novriansyah dkk., Strategi Pemberantasan Narkoba Menuju Kabupaten Bungo Bersih
Narkoba (Bersinar), Jurnal Pengabdian Masyarakat Global, Vol. 2 No. 2 (2023), hlm. 170.

2 Sri Hardono, Kepala Seksi Binadik Lapas Kelas II A Pekalongan, Wawancara pribadi, 9
Oktober 2024.



Dampak dari penyalahgunaan narkoba tidak hanya pada aspek kesehatan
saja, tetapi juga merambah pada aspek sosial, psikologis, bahkan spiritual.

Banyak dari pengguna yang akhirnya menjadi pengedar narkoba, lalu dijatuhkan



hukuman dan ditempatkan salah satu Lembaga yaitu Lembaga pemasyarakatan.
Namun pemberian hukuman secara hukuman atau kurungan kepada warga
binaan yang terjerat kasus narkoba tidak cukup untuk merubah perilaku mereka.
Diperlukan pendekatan yang lebih menyentuh aspek moral, spiritual dan
pendekatan religius.?

Perilaku religius warga binaan pemasyarakatan merupakan refleksi dari
keberagamaan seseorang yang tampak dalam perilaku, sikap, dan pola pikir
sehari-hari. Warga binaan yang mengalami krisis identitas dan kehilangan arah
hidup sangat rentan terhadap keputusasaan dan bahkan tindakan yang
menyimpang. Dalam konteks ini, religiusitas menjadi fondasi penting untuk
menumbuhkan kesadaran diri, penyesalan atas kesalahan, serta motivasi untuk
berubah. Religiusitas yang kuat diharapkan dapat menjadi pendorong utama
dalam proses rehabilitasi sosial dan spiritual warga binaan.*

Religius sebagai penghayatan terhadap nilai-nilai agama pada diri individu
yang berkaitan dengan kepercayaan terhadap ajaran agama, baik di dalam hati
maupun di ucapan yang kemudian diaktualisasikan dalam perbuatan dan tingkah
laku sehari-hari.’

Bimbingan agama di Lembaga Pemasyarakatan menjadi salah satu faktor

penting dalam pembinaan warga binaan. Pembinaan agama khususnya

3 Dhiya Nabilah Ramadhan & Rudi Saprudin Darwis, “Analisis Fenomena Penyalahgunaan
Narkoba pada Remaja Berdasarkan Teori Sistem Ekologi”. Jurnal Pekerjaan Sosial, no 1, (2023),
hlm. 242

4 Bambang Suryadi & Bahrul Hayat, Religiusitas: Konsep, Pengukuran dan Implementasi
di Indonesia, Jakarta: Bibliosmia, 2021, hlm. 7.

5 1. Amalia dkk., “Peran Religiusitas Bagi Masyarakat Aceh dalam Menghadapi Pandemi
Covid-19”. Jurnal Diversita, no 1, (2021), hlm 82.



merupakan sarana mengimplementasikan akidah, akhlak, serta nilai-nilai yang
telah ditentukan oleh ajaran agama. Bimbingan keagamaan merupakan sarana
penting dalam membangun dan mengembangkan perilaku religius warga binaan
pemasyarakatan. Melalui kegiatan yang diselenggarakan oleh Lembaga
pemasyaraktan seperti kajian, tadarus, nasihat keagamaan, warga binaan
dibimbing untuk memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari®.

Melalui bimbingan keagamaan yang diberikan kepada warga binaan
pemasyarakatan diharapkan dapat memperoleh kembali harga dirinya sebagai
individu dan warga negara setelah mendapatkan bimbingan dan menjalani
hukumannya, dengan keyakinan bahwa dirinya masih memiliki potensi untuk
berkontibusi dalam bermasyarakat. Selain itu diharapkan melalui bimbingan
yang diberikan, potensi dan kreatifitas setiap pelaku dapat lebih dikembangkan
dan kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan dengan mengacu pada
system pembangunan. Dengan demikian selama masa bimbingan, pelaku
dibimbing serta di didik dan dilatih agar dapat memperoleh ketrampilan
tertentu.’

Adapun pembinaan yang ada di lembaga pemasyarakatan kelas I1A
Pekalongan diantaranya bimbingan atau penyuluhan rohani dan bimbingan kerja
berupa latihan kerja dan mengolah hasil kerja. Bimbingan menurut Samsul

Munir Amin adalah upaya membantu individu atau sekelompok masyarakat

® Ruslan Abdul Gani, “Bimbingan Keagamaan Islam Terhadap Warga Binaan Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IT A Jambi”. Jurnal Hukum, no 1, (2020), hlm 83.

7 Inayatul Mutmainnah, “Pola Pembinaan Kehidupan KeagamaanTerhadap Narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Makassar” TolisIlmiah: Jurnal Penelitian. No. 1, (2021), hlm 3.



secara sistematis dengan tujuan agar mereka mampu menjadikan potensi —
potensi yang ada di dalam diri merelka berkembang secara maksimal terutama
terkait dengan upaya pemecahan berbagai permasalahan, sehingga individu atau
kelompok masyarakat tersebut dapat bertanggung jawab secara penuh atas jalan
hidup yang mereka tentukan sendiri tanpa bergantung pada lain atau orang —
orang disekitarnya, serta bantuan ini diberikan secara kontinu. Bimbingan
dilakukan dengan maksud agar individu atau sekelompok orang dapat hidup
dengan menggapai kesejahteraan sesuai degan petunjuk Allah SWT.?
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan Nur Kholis Rofi’i dalam
melakukan bimbingan keagaaman dalam mengembangkan perilaku religius
warga binaan pemasyarakatan Eks pengedar narkoba di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan , dilandasi dengan Al-Qur’an Surat An-

Nabhl ayat 125.
g - ;?Cﬁ’éj@ @&5%@,&%@@ &=l &l W leégf
YYo (J-":‘lé—zjt’: élﬁé}aémfﬂl y S oE Lo U’z’f élﬁé}b éf;j Z)l

Artinya: Serulah manusia kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
perjalanan yang baik dan berdebatlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk®

Bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh Bapak Nur Kholis Rofi’i ini
sangat penting karena warga binaan pemasyaaktan butuh dampingan mental

untuk kedepanya. Mereka yang melakukan kejahatan seperti pengedar narkoba

8 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2016), him 8
? Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 125



sebenarnya ingin menunjukan dirinya bahwa sudah berbuat tobat. Warga binaan
pemasyaraktan yang melakukan kesalahan merasa dirinya minder terhadap dosa
yang sudah diperbuat, fungsi dari bimbingan keagamaan ini menyakinkan
kepada warga binaan bahwa dosa yang mereka diperbuat masih di maatkan oleh
Allah. Dengan adanya bimbingan keagamaan diharapkan warga binaan yang
sudah keluar dari Lembaga Pemasyaraktan bisa menunjukan sikap yang positif
kepada masyarakat dan tidak perlu merasa minder.®

Bimbingan keagamaan di dalam lembaga pemasyarakatan kelas 1T A
Pekalongan diterapkan seperti pondok pesantren umumnya. Pondok pesantren
yang ada di lembaga pemasyarakatan kelas II A Pekalongan bernama Darul
Ulum, kegiatan yang ada di ponpes tersebut menjadikan wadah bagi warga
binaan untuk memperbaiki diri kejalan yang baik. Pondok pesanten Darul Ulum
memiliki visi dan misi yang sangat istimewa yaitu agar terwujudnya warga
binaan menjadi kuat imanya dan taqwa kepada Allah SWT dan menjadi arahan
dan berguna untuk masyarakat kedepannya. Kegiatan yang ada di pondok
pesantren Darul Ulum adalah kewajiban yang diajarkan oleh agama islam dan
menjauhi laranganya seperti solat, mengaji, rutinan hadroh, dan kajian
keagamaan di lembaga pemasyarakatan.!!

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka penulis mengangkat

masalah ini menjadi sebuah judul ”Bimbingan Keagamaan Dalam

10 Nur Kholis Rofi’i, Pembimbing Agama Islam Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1T A
Pekalongan, Wawancara Pribadi, pekalongan 3 Januari 2025.

' Nur Kholis Rofi’i, Pembimbing Agama Islam Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1T A
Pekalongan, Wawancara Pribadi, pekalongan 3 Januari 2025.



Mengembangkan Perilaku Religius Warga Binaan Pemasyarakatan Eks

Pengedar Narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil studi yang telah dipaparkan pada latar belakang , adapun
rumusan masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Bagaimana kondis religius warga binaan pemasyarakatan Eks pengedar
narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan?.
2. Bagaimana bimbingan keagamaan dalam mengembangkan perilaku religius
warga binaan pemasyarakatan Eks pengedar narkoba di Lapas Kelas II A

Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam melakukan penelitian ini,
maka penulis memiliki tujuan :

1. Untuk mengetahui bagaimana bimbingan keagamaan dalam mengembangkan
perilaku religious warga binaan pemasyarakatan Eks pengedar narkoba di
Lapas Kelas II A Pekalongan?

2. Untuk mengetahui bagaimana kondisi perilaku religius warga binaan

pemasyarakatan Eks pengedar narkoba di Lapas Kelas II A Pekalongan?

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis
dan praktis, diantaranya

1. Manfaat Teoritis



Pengetahuan yang telah diperoleh selama belajar di progam studi
bimbingan penyuluhan Islam secara teoritis dapat dikembangkan melalui
penelitian ini. Temuan peneliti ini juga dapat memberi pembaca perspektif
baru bagaimana bimbingan keagamaan dilakukan, terutama mengenai
perilaku religius warga binaan pemasyarakatan. Temuan ini dapat dijadikan
sebagai sumber referensi untuk pembaruan peneliti di masa mendatang.

. Manfaat Praktis
a. Bagi Warga Binaan
Penelitian ini dapat memberikan motivasi dan harapan baru bagi
warga binaan, khususnya Eks pengedar narkoba untuk membentuk
kembali kesadaran spiritual mereka. Dengan memahami pentingnya
bimbingan keagaman mendorong mereka untu memperbaiki perilaku dan
hidup sehat di masyarakat.
b. Bagi Lembaga Pemasyarakat kelas I A Pekalongan
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi Lembaga
Pemasyarakatan kelas II A Pekalongan. Sebagai bahan acuan dalam
peningkatkan metode pembinaan dan bimbingan kepada warga binaan
pemasyarakatan di Lapas kelas IT A Pekalongan.
c. Bagi Penyuluh Agama Islam
Penelitian ini memberikan informasi bagi penyuluh agama islam
tentang strategi, pendekatan, dan metode yang efektif dalam membimbing
warga binaan terutama pada aspek spritual dan kebutuhan warga binaan.

d. Bagi peneliti selanjutnya



E.

Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan dan landasan bagi peneliti
lain yang tertarik meneliti isu-isu serupa, khususnya dalam bidang
pembinaan keagamaan di lingkungan lapas. Peneliti selanjutnya dapat

mengembangkan variabel, pendekatan dan metode yang lebih luas.

Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Bimbingan Keagamaan

Menurut Tarmizi bimbingan merupakan arti yaitu “Guice* yang
berasal dari kata “guide* yang diartikan ialah membantu dan mengarahkan
individu sehingga dapat diartikan bahwa bimbingan keagamaan
merupakan sebuah proses pemberian bantuan kepada individu yang
mengalami suatu masalah sehingga mampu mewujudkan apa yang
menjadi keiinginan untuk mrenjadi lebih baik.?

Pengertian bimbingan keagamaan menurut Syamsul Munir Amin
merupakan upaya membantu individu atau sekelompok masyarakat secara
sistematis dengan tujuan agar mereka menjadikan potensi-potensi yang
ada di dalam diri mereka berkembang secara maksimal terutama terkait
dengan upaya pemecahan berbagai permasalahan, sehingga individu atau

kelompok masyarakat tersebut dapat bertanggung jawab secara penuh atau

12 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam (Perdana Publishing, 2018), him 12.



jalan hidup yang mereka tentukan sendiri tanpa bergantung pada orang lain
atau sekitar, serta bantuan ini diberikan secara kontinu'.

Pemberian bantuan bertujuan mencegah maupun mengatasi berbagai
permasalahan atau kesulitan dalam kehidupan individu atau sekelompok
masyarakat, hal ini berarti bahwa bimbingan dilakukan agar kesulitan atau
permasalahan dalam kehidupan dapat diminimalisir, dan dapat juga
dilakukan sebagai solusi kesulitan atau permasalahan yang sedang
dihadapi individu atau sekelompok masyarakat. Selain itu bimbingan
dilakukan dengan maksud agar individu atau sekelompok orang dapat
hidup dengan mencapai kesejahteraan sesuai dengan petunjuk Allah swt.'*

Dalam bimbingan keagamaan terdapat tahapan-tahapan , menurut
Anwar Sutoyo diantara lain: Menyakini individu akan kedudukan manusia
sebagai makhluk Allah, Mendorong dan membantu individu untuk
memahami dan mengamalkan ajaran agama islam dengan benar,
Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan iman,
islam, dan ihsan.!> Adapun metode yang digunakan dalam bimbingan
keagamaan yaitu metode keteladanan, metode nasehat, metode hukuman,
hukuman pembiasaan dan hukuman perhatian.

b. Perilaku Religius
Istilah religius dari kata religion (inggris), religare (latin), din (arab)

dan agama (Indonesia) yang berarti mengikat. Mengikat disini bermakna

13 Syamsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2016), hlm. 7

14 Syamsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2016), hlm. 8

15 Maksum M, dkk. “Fitrah Manusia Dalam Konsep Bimbingan Konseling Islam Menurut
Anwar Sutoyo”. Jurnal Bimbingan Konseling Pendidikan Islam, no 2, (2023), hlm 61-63.
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bahwa secara keseluruhan agama terdapat sebuah ketepatan serta
komitmen yang wajib dijalankan dan berfungsi untuk mengikat serta
memperkuat individu maupun kelompok terhadap hubungan kepada
Tuhanya.®

Religius merupakan nilai karakter dalam hubungannya dengan
Tuhan, ia menunjukan bahwa pikiran, perkataan, dan sebuah tindakan
seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan
atau ajaran agama. Oleh karena itu agama mencangkup totalitas tingkah
laku manusia dalam kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan
keimanan dan akan membentuk akhlak karimah.!’

Dalam perspektf psikologi agama, Rahmat menjelaskan bahwa
religius mencakup keseluruhan jiwa individu seperti keyakinan, perasaan,
dan perilaku yang diarahkan secara sadar dan konsisten terhadap ajaran
agama yang dianut. Hal ini mencerminkan bahwa perilaku religius tidak
hanya berbentuk ritual saja, namun juga mencangkup kesadaran spritual
dan akhlaq.1®

Sejalan dengan pendapat Glock dan Strak yang dikutip oleh Santy
Andrianie menjelaskan bahwa religiusitas merupakan suatu tingkat

konsepsi seseorang terhadap agama dan tingkat komitmen seseorang

16 Tri Yaumil Falikah, “Studi Perbandingan Konsep Religius dalam Perspektif Barat dan
Islam”. Jurnal Islamic Studies, no 2, (2021), hlm. 131.

17 Ulia, N. Pengaruh Bahan Ajar Konsep Dasar Matematika Berbasis Internalisasi Nilai-
Nilai Islami Terhadap Sikap Religius. Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, ( 2020 ). hlm 2.

18 Agnes Beata Lewomuda, dkk. “Profil Perilaku Religius Siswa dan Implikasinya Bagi
Progam Bimbingan Kehidupan Beragama”. Jurnal Pendidkan dan Konseling. no 2. (2023). hlm
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terhadap agamanya. Tingkat konsepsi berkaitan dengan pengetahuan dan
pemahaman mengenai agama yang dianutnya. Sementara itu tingkat
komitmen terkait dengan perwujudan atas pengetahuan dan pemahaman
yang dicerminkan dalam perilaku. Glock dan Strak telah melakukan
pembagian pada aspek religius yang cukup terperinci menjadi lima
dimensi yaitu aspek keyakinan, aspek peribadatan, aspek pengalaman,
aspek pengetahuan dan aspek pengamalan.
2. Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini peneliti mengkaji beberapa penelitian yang pernah
diteliti oleh beberapa peneliti lain. Beberapa penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini antara
lain :

Pertama, Penelitian oleh Ranisa Fitri 2022 berjudul “Peran Penyuluh
dalam Meningkatkan Sikap Religius Warga Binaan di Lapas Kelas II A
Padang”. Menggunakan metode kualitatif untuk mengkaji peran penyuluh
dalam meningkatkan pemahaman agama, kewajiban ibadah, dan pengalaman
keagamaan warga binaan. Hasilnya menunjukkan peningkatan religiusitas
melalui kegiatan tausiyah dan kajian figih. Persamaannya dengan penelitian
ini terletak pada fokus pembinaan religius warga binaan di lapas. Namun,
perbedaannya adalah penelitian Ranisa bergokusn pada peningkatan

kewajiban ibadah, sementara penelitian ini lebih menekankan pengembangan

19 Santy Andrianie dkk, Karakter Religius: Sebuah Tantangan Dalam Menciptakan Media
Pendidkan Karakter. (Pasuruan: Qiara Media, 2021). hlm 26.
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metode bimbingan keagamaan (keteladanan, nasihat, hukuman, perhatian,
pembiasaan) agar dapat diterapkan secara berkelanjutan baik di dalam
maupun di luar lapas.?°

Kedua, Penelitian oleh Nadya Rizqi Mufidah 2019 berjudul
“Bimbingan Keagamaan dalam Meningkatkan Perilaku Religius Warga
Binaan di Lapas Kelas IT A Yogyakarta” menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk mengkaji jenis-jenis layanan bimbingan keagamaan.
Hasilnya menunjukkan bahwa bimbingan tersebut mampu meningkatkan
kedisiplinan ibadah dan keakraban antarwarga binaan. Persamaannya dengan
penelitian ini adalah sama-sama membahas peran bimbingan keagamaan
dalam meningkatkan religiusitas warga binaan. Namun, perbedaannya
terletak pada fokus penelitian. Peneliti sebelumnya meneliti jenis layanan
bimbingan keagamaan, sementara penelitian ini berfokus pada pengaruh
bimbingan terhadap perubahan perilaku religius setelah mendapatkan
pembinaan.?!

Ketiga, Penelitian Uswatun Nafi’ah 2023 berjudul “Bimbingan
Keagamaan dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa Kelas VI di SDIT
Wahdatul Ummah Kota Metro” menggunakan metode kualitatif untuk
meneliti peran bimbingan keagamaan dalam aspek aqidah dan ibadah siswa.

Hasilnya menunjukkan peningkatan akhlak dan religiusitas melalui program

20 Ranisa Fitri, “Peran Penyuluh Dalam Meningkatkan Sikap Religius Warga Binaan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IT A Padang” (Skripsi, UMSB Padang, 2022)

2l Nadya Rizqi Mufidah, “Bimbingan Keagamaan Dalam Meningkatkan Religius Warga
Binaan Pemasyarakatan Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IT A Yogyakarta* (Skripsi, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2019).
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keagamaan yang terarah. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-
sama menggunakan pendekatan kualitatif dan membahas bimbingan
keagamaan. Namun, perbedaannya terletak pada subjek dan fokus pada
meneliti siswa SD, sementara penelitian ini berfokus pada warga binaan Eks
pengedar narkoba dengan tujuan mengubah perilaku religius mereka secara
lebih mendalam.??

Keempat, Penelitian Said Ikhwani, Muhammad Nasir, dan Marimbun
2021 berjudul “Pembinaan Keagamaan dalam Meningkatkan Religius
Narapidana dan Implikasinya dalam Bimbingan dan Konseling”
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan peran
pembinaan keagamaan dalam meningkatkan religiusitas narapidana serta
respons mereka terhadap program tersebut. Persamaannya dengan penelitian
ini adalah sama-sama berfokus pada pembinaan religius warga binaan di lapas
dengan pendekatan keagamaan. Perbedaannya terletak pada lingkup
pelibatan pihak, di mana peneliti melibatkan berbagai lembaga eksternal,
sedangkan penelitian ini lebih menekankan peran penyuluh agama Islam
secara langsung dalam proses bimbingan keagamaan di Lapas Kelas II A
Pekalongan.??

Kelima, Penelitian Liza Annisa, Masganti Sitorus, dan Nurussakinah

Daulay 2024 berjudul “Metode Pembinaan Agama Islam bagi Mantan

22 Uswatun Nafi’ah, “Bimbingan Keagamaan Dalam Meningkatkan Religius Siswa Kelas
VI Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Wahdatul Ummah Kota Metro” (Skripsi, IAIN Metro, 2023)

23 Said Ikhwani dkk, * Pembinaan Keagamaan Dalam Meningkatkan Religiositas Narapidana
dan Impliasinya Dalam Bimbingan dan Konseling”, Syifaul Qulub: Jurnal Bimbingan dan
Konseling Islam 2, no 1, (2021).
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Pecandu Narkoba di Lembaga Rehabilitasi Narkotika Khalid bin Walid
Medan” menggunakan pendekatan kualitatif studi pustaka untuk mengkaji
metode pembinaan agama dalam proses rehabilitasi pecandu narkoba.
Hasilnya menunjukkan bahwa pembinaan agama berpotensi besar dalam
proses penyembuhan, meskipun disarankan integrasi dengan pendekatan
modern. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama menyoroti
peran agama dalam pembinaan mantan pecandu atau pengedar narkoba.
Perbedaannya terletak pada fokus, di mana peneliti menekankan rehabilitasi
di lembaga khusus pecandu dengan pendekatan literatur dan modern,
sedangkan penelitian ini fokus pada bimbingan keagamaan langsung di lapas
agar bisa diterapkan baik di dalam maupun luar lembaga.?*
3. Kerangka Berfikir

Sebelum mengikuti bimbingan keagamaan, banyak warga binaan
menunjukan perilaku seperti kurang kesadaran beribadah, tidak memiliki
motivasi untuk berubah dan merasa minder atas kesalahan masa lalu.
Bimbingan keagamaan di lembaga pemasyarakatan dapat dijadikan salah satu
metode bimbingan, yang bisa digunakan oleh pembimbing dalam
menumbuhkan dan membentuk religius warga binaan yang menyangkut pada
lima aspek religius yaitu aspek keyakinan, aspek peribadatan, aspek
pengalaman, aspek pengetahuan dan aspek pengamalan. Sedangkan metode

yang digunakan dalam menanam nilai-nilai keagamaan terhadap warga

24 Liza Annisa dkk, “Metode Pembinaan Agama Islam Bagi Mantan Pecandu Narkoba di
Lembaga Rehabilitasi Narkotika Khalid Bin Walid Medan ”, Jurnal Pendidikan Indonesia, no 1,
(2024), him 54.
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binaan antara lain: metode nasehat, metode pembiasaan, metode keteladanan,
metode hukuman serta metode perhatian. Dengan adanya bimbingan
keagamaan dalam membina religius yang menyangkut lima aspek religius
pada warga binaan diharapkan dapat memberikan perubahan, perubahan ini
bukan hanya berdampak di lapas tetapi juga menjadi bekal saat mereka

kembali ke masyarakat.

Input Output
. Kedispilinan ibadah 1. Mengamalkan ajaran islam
rendah 2. Motivasi untuk berubah
. Merasa bersalah pada diri 3. Mampu bertoleransi

sendiri, minder

. sesama warga binaan
. Krisis iman dan moral g

4. Menunjukan kepercayaan

spritua 1
. Stigma dan kurang diri
dukungan 5. Melaksanakan ibadah

¥ *

Bimbingan Keagamaan: Proses Aspek-aspek Religius
pemberian bantuat} spiritqal 1. Aspek Keyakinan
yang terarah dan sistematis . 2. Aspek Pengetahuan
untuk mengembangkan potensi )
keagamaaan individu melalui 3. Aspek Peribadatan
metode keteladanan, ceramah 4. Aspek Pengamalan
dan nasehat. 5. Aspek Pengalaman

Bagan 1.1
Kerangka Berfikir
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F.Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan yaitu penelitian lapangan (Field
Research) . Penelitian lapangan merupakan penelitian kualitatif di mana
peneliti mengamati secara langsung dan mencacat orang-orang dalam
setting alamiah untuk jangka waktu yang panjang. Pada akhir penelitian
lapangan, peneliti meninggalkan lokasi lapangan, mengulas, mencatat,
kemudian mempersiapkan laporan tertulis.?> Penelitian ini dilakukan
dengan terjun langsung ke tempat penelitian yaitu di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IT A Pekalongan untuk mendapatkan berbagai data
dari beberapa sumber yang dapat di peroleh.
b. Pendekatan Penelitan
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang berasal dari data yang bersifat deskriptif dan memanfaatkan teori
yang ada sebagai bahan penjelas dan berakhir dengan sebuah teori. Data
yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan dengan metode kualitatif
berupa pernyataan bukan angka.?®

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis yaitu

25 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019),
hlm. 143.

26 Rusandi, & Muhammad Rusli. “ Merancang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskriptif dan
Studi Kasus.” Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan dan studi Islam, no. 1, (2021), him. 48
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pendekatan yang berusaha menggali makna mendalam dari pengalaman
subjektif individu. Penelitian ini merupakan penelitian yang digunakan
untuk menggambarkan situasi yang faktual secara sistematis dan akurat.
Berdasarkan penjelasan samsu, studi kasus merupakan metode guna
memahami individu secara menyeluruh agar didapat pemahaman yang

mendalam mengenai individu serta bermasalah.

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara
langsung dari lokasi penelitian, seperti kata-kata atau catatan hasil
wawancara dan catatan obeservasi. Wawancara dan observasi menjadi
data primer dalam penelitian ini, wawancara dilakukan pada 4 warga
binaan di Lembaga pemasyarakatan kelas II A Pekalongan yang
merupakan santri di pondok pesantren Darul Ulum Lembaga
pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan yang dipilih berdasarkan arahan
dari petugas Lembaga pemasyarakatan. Wawancara juga dilakukan pada
penyuluh agama Islam dan petugas Lembaga pemasyrakatan Kelas II A
Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder

Dalam penelitian ini data sekunder merupakan sekumpulan data
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yang dijadikan sumber pelengkap dari data primer yang didapatkan secara
tidak langsung seperti melalui membaca jurnal, skripsi, artikel, media
sosial dan sumber lainya yang berhubungan dengan topik penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
menganalisis secara sistematis melihat mengamati langsung individu atau
kelompok. Jenis observasi yang digunakan adalah observasi tidak
terstruktur. Observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang
apa yang akan diobservasi.?’

Observasi dilaksanakan peneliti di Lembaga Pemasyarakatan Kelas
IT A Pekalongan untuk mendapatkan data dan informasi secara jelas dan
nyata mengenai situasi di lembaga pemasyarakatan tersebut terutama
mengenai pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam mengembangkan
perilaku religius warga binaan Eks pengedar narkoba di Lembaga
pemasyarakatan kelas II A Pekalongan

b. Wawancara

Wawancara merupakan proses interaksi antara pewawancara dengan
narasumber untuk memperoleh informasi data yang diperlukan. Jenis
wawancara yang digunakan adalah wawancara semi struktur, di mana

dalam pelaksanaan wawancara lebih bebas dibandingkan dengan

27 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2018), hlm. 186
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wawancara terstruktur. Tujuannya yaitu untuk secara lebih terbuka dalam
menemukan masalah, di mana narasumber diminta untuk memberikan
masukan, dan idenya.?® Wawancara yang akan dilakukan dengan
pembimbing agama Islam, dan warga binaan pemasyarakatan serta
pegawai Lembaga pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-
dokumen pendukung data dari berbagai jenis informasi. Dalam hal ini
peneliti mengumpulkan beberapa data dari lapangan yaitu berhala soft file
profil Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan, sejarah, letak
geografis, struktur, foto saat bimbingan keagamaan dan saat wawancara
berlangsung, serta foto-foto lainya sebagai pendukung hasil penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis,
mengorganisir, menjabarkan, menyusun dan memilih informasi penting dari
berbagai sumber seperti wawancara, catatan lapangan dan dokumen untuk
menghasilkan kesimpulan yang dapat disampaikan kepada orang lain.?®
Analisis data yang digunakan adalah analisis Miles and Huberman, yang
menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara

interaktif dan berkesinambungan sampai data tuntas, sehingga datanya sudah

28 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2018 ), him, 186.

2 M. R. Fadli, “ Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif’, Humanika, Kajian IImiah
Mata Kualiah Umum 21, no. 1 (2018 ), hlm. 37.
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jenuh. Komponen dalam dalam analisis data meliputi:*°
a. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data adalah rangkuman, memilih hal-hal yang pokok
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mengidentifikasi tema dan
pola tertentu. Dengan demikian, data yang telah direduksi memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan peneliti dalam pengumpulan
data selanjutnya, dan memungkinkan pencarian data yang dibutuhkan.3!
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data lapangan, kemudian
menyaring data yang relevan dengan rumusan masalah. Tujuannya yaitu
untuk  mengetahui  bagaimana bimbingan keagamaan dalam
mengembangkan perilaku religius yang ada di Lembaga Pemasyarkan
Kelas I A Pekalongan.

b. Penyajian data (Display Data)

Dalam penelitian ini kualitatif penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sejenisnya2, Pada tahap ini peneliti diharapkan mampu menyajikan data,
kemudian peneliti menyajikan data dalam bentuk tulisan, bagan, tabel
hingga gambar yang berkaitan dengan peneliti perilaku Religius yang ada
pada warga binaan pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II

A Pekalongan.

3030 Matthew B. Miles, A. Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: A
Methods Sourcebook, 4h ed. (Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 2020) hlm. 12-14.

3l Restu Wibawa, dkk., “Analisis Reduksi Data dalam Penelitian Kualitatif.” Jurnal
Teknologi Pendidikan 8, no. 1 (2023), hlm. 208.

32 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm.339
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c. Penarikan Kesimpulan
Setelah mendapatkan data dari kegiatan sebelumnya, selanjutnya
data yang telah disusun tersebut ditarik kesimpulan. Kesimpulan ini
sebagai bentuk jawaban dari rumusan masalah yang telah dipaparkan
diatas, serta sebagai tinjauan ulang terhadap catatan-catatan di lapangan.
G. Sistematika Penulisan

Penulis menyusun sitematika penulisan untuk mempermudah pemahaman
dan agar permasalahan yang dibahas lebih mudah dipahami, dengan struktur
penulisan sebagai berikut

Bab I pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab II Bimbingan keagamaan dan religius warga binaan yang terdiri dari
2 sub bab. Pertama, pengertian bimbingan keagamaan, fungsi bimbingan
keagamaan, tahap-tahap bimbingan keagamaan, metode bimbingan keagamaan,
materi bimbingan keagamaan. Kedua, pengertian religius, aspek-aspek religius,
ciri-ciri religius dan fungsi religius.

Bab III Bimbingan keagamaan dalam mengembangan perilaku religius
warga binaan pemasyrakatan Eks pengedar narkoba di Lapas Kelas II A
Pekalongan yang terdiri dari 3 sub bab. Pertama, memuat gambaran tentang
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan. Kedua, kondisi perilaku

religius warga binaan pemasyarakatan kelas II A Pekalongan. Ketiga, bimbingan
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keagamaan dalam mengembangkan perilaku religius warga binaan
pemasyarakatan Eks pengedar narkoba di Lapas Kelas I A Pekalongan.

Bab IV Analisis Bimbingan keagamaan dalam mengembangkan perilaku
religius warga binaan pemasyarakatan Eks pengedar narkoba di Lapas Kelas I1
A Pekalongan yang terdiri dari 2 sub bab. Pertama, analisis kondisi religius
warga binaan Eks pengedar narkoba di Lapas Kelas II A Pekalongan. Kedua,
analisis pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam mengembangkan perilaku
religius warga binaan pemasyarakatan Eks pengedar narkoba di Lapas Kelas II
A Pekalongan.

Bab V yaitu penutup yang isinya antara lain kesimpulan dari penelitian

yang telah terlaksana dan saran bagi studi penelitian secara lebih lanjut.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil dan analisis penelitian di lapangan mengenai
bimbingan keagamaan dalam mengembangkan perilaku religius warga binaan
pemasyarakatan Eks pengedar narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IT A
Pekalongan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan bimbingan keagamaan di Lembaga pemasyarakatan kelas IT A
Pekalongan berjalan secara teratur dan sistematis. Metode yang digunakan
dalam bimbingan keagaman yaitu metode ceramah, keteladanan, dan nasehat,
adapun materi yang biasa diberikan dalam taklim diantaranya kajian hadits,
tasawuf, kajian umum, BTQ, dan akidah, akhlak. Kegiatan taklim diawali
dengan salam, membaca al-fatihah beserta artinya, asmaul husna, istighfar
dan doa setelah solat ataupun berdzikir. Pembacaan dalam kegiatan taklim
dilakukan secara bersama-sama antara pembimbing dengan warga binaan,
kemudian taklim dilanjukan dengan materi yang sudah disiapkan oleh
pembimbing dan ditutup dengan doa penutup kemudian dilanjutkan solat
dzuhur berjamaah. Bimbingan keagamaan di Lembaga pemasyarakatan kelas
IT A Pekalongan merubah perilaku warga binaan agar menjadi lebih baik,

memperkuat iman, menambah pengetahuan agama serta mempersiapkan diri
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agar dapat kembali ke masyarakat dengan lebih siap dan diterima dengan

baik.
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2. kondisi religius warga binaan Eks pengedar narkoba mengalami peningkatan
yang signifikan setelah mengikuti bimbingan keagamaan. Dari sisi
keyakinan, warga binaan semakin mantap dalam iman dan yakin dengan
ampunan Allah. Dari sisi ibadah, mereka lebih rajin shalat, membaca Al-
Qur’an, dan menjalankan puasa, bahkan ada yang mampu menghafal
beberapa juz. Dari sisi pengetahuan, mereka memperoleh pemahaman baru
mengenai tajwid, fiqih dasar, serta doa-doa. Dari sisi pengalaman, mereka
merasakan ketenangan, keikhlasan, dan motivasi spiritual yang memperkuat
tekad untuk berubah. Sementara dari sisi pengamalan, mereka menjadi lebih

sopan, disiplin, sabar, serta berusaha menjaga akhlak dalam keseharian.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai “Bimbingan
Keagamaan Dalam Mengembangkan Perilaku Religius Warga binaan Eks
Pengedar Narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan”, maka
saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi Lapas Kelas II A Pekalongan
Diharapkan pihak Lapas terus meningkatkan kualitas program
bimbingan keagamaan, baik dari segi materi maupun metode. Kegiatan
keagamaan sebaiknya ditingkatkan intensitasnya dan diberikan variasi
metode agar warga binaan lebih termotivasi. Lapas juga dapat memberikan
penghargaan khusus bagi warga binaan yang menunjukkan prestasi dalam

bidang keagamaan, seperti hafalan Al-Qur’an atau keteladanan akhlak.
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2. Bagi Penyuluh Agama dan Pembimbing
Para penyuluh dan ustadz diharapkan selalu menjadi teladan dalam
sikap dan perilaku sehari-hari, karena keteladanan merupakan metode yang
paling efektif dalam pembinaan. Selain itu, pendekatan yang personal dan
penuh perhatian sangat diperlukan, terutama bagi warga binaan yang masih
mualaf atau yang memiliki keterbatasan pengetahuan agama.
3. Bagi Warga binaan
Diharapkan dapat memanfaatkan masa hukuman sebagai kesempatan
untuk memperbaiki diri, memperbanyak ibadah, serta memperdalam
pengetahuan agama. Pengalaman religius selama di lapas hendaknya
dijadikan bekal dalam kehidupan setelah bebas, sehingga tidak kembali pada
kesalahan yang sama.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian berikutnya dapat mengkaji lebih dalam
mengenai efektivitas metode tertentu dalam bimbingan keagamaan, misalnya
pengaruh metode keteladanan atau pembiasaan terhadap perilaku religius
warga binaan. Penelitian juga dapat diperluas ke lapas lain atau kelompok

kasus yang berbeda sehingga dapat dibandingkan hasilnya.
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